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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Munculnya bank Islam atau yang lebih lazim di Inelsia disebut
sebagai bank syariah bukanlah lahir dari suatugti@mpa. la dilahirkan dari
sebuah perjalanan sejarah yang panjang dan bettleudasar kemunculan
bank ini dilatarbelakangi oleh sebuah keinginan tunmislam untuk
menciptakan sebuah sistem perbankan yang beba®uiagza yang menurut
mereka identik denganiba yang diharamkan. Ide atau gagasan ini pada
mulanya menimbulkan keraguan banyak pihak. Keragpiadidasarkan atas
suatu kenyataan bahwa bank merupakan urat nadkgrenmian dan tanpa
instrumen bunga, bank tidak dapat menjalankan fopgs Keraguan ini
kemudian dijawab oleh para pakar ekonomi IslamgdepAnwar Qureshi
(1946), Naiem Siddigi (1948), Mahmud Ahmad (1952h dMaududi (1950),
dengan melahirkan konsep bank Islam dengan sistgnHhasil (Lewis dan
Algaoud, 2007: 162).

Meskipun secara teoritis telah dirumuskan padandl®40-an, namun
secara kelembagaan baru dapat dipraktikkan pada tdB60-an, dengan
didirikannya Mit-Ghamr Bank di Mesir pada tahun 29@tas bantuan
permodalan dari raja Faisal Arab Saudi dan pemhimka Prof. Dr. Abdul
Aziz Ahmad El Nagar. Mit-Ghamr Bank ini merupakaank Islam pertama

yang dianggap berhasil memadukan manajemen penbaid@nan dengan



prinsip muamalah Islam dengan menerjemahkannyaakandproduk-produk
bank yang sesuai untuk daerah pedesaan yang sedaggar berorientasi
pada industri pertanianPerkembangan pesat berdirinya bank Islam di negara
negara Islam lainnya, seperti Mesir, Sudan, negagara Teluk, Pakistan,
Iran, Malaysia, Bangladesh dan Tdrkerjadi pada awal dekade 1980-an
setelah diselenggarakannya sidang Menteri Luar fWegegara-negara
Organisasi Konferensi Islam (OKI) di Karachi Pa&ispada bulan Desember
19702

Sementara itu, di Indonesia, rintisan pendirian kbdslam bisa
dikatakan terlambat dibandingkan negara-negaralietsSetidaknya ada dua

faktor yang mempengaruhi, yaitu faktor politik ddaktor pemahaman

! Bank ini berhasil menerapkan prinsip musyarakatgde tanpa ada jaminan dalam
usaha pembiayaannya. Bahkan ia berhasil mendirpemsahaan bagi masyarakat dan
membeli madrasah untuk melayani masyarakat. Nanayangnya, setelah empat tahun
beroperasi bank ini terpaksa ditutup pada tahur 18&rena persoalan politik yang tidak
berpihak padanya. Lihat (Sami’, 2006: 217), lihegg (Henry dan Wilson, 2004: 267-268).

2 Secara garis besar lembaga-lembaga perbankan yslaghbermunculan itu dapat
dikategorikan ke dalam dua jenis, yakni sebagakBalam Komersial (Islamic Commercial
Bank), seperti Faysal Islamic Bank (Mesir dan Syidowait Finance House, Dubai Islamic
Bank, Jordan Islamic Bank for Finance and InvestmBahrain Islamic Bank; dan Islamic
International Bank for Finance and Development dtimbaga investasi dengan bentuk
international holding companies, seperti Daar AldWaAl-Islami (Geneva), Islamic
Investment Company of the Gulf, Islamic Investm@otmpany (Bahama), Islamic Investment
Company (Sudan), Bahrain Islamic Investment Banlaridna) dan Islamic Investment
House (Amman) _(http://hukum-perbankan.blogspot.@0®8/03/sejarah-perkembangan-
hukum-perbankan.html).

3 pada konferensi tersebut, Mesir mengajukan propbsalpa studi tentang
pendirian Bank Islam Internasional untuk Perdagandan Pembangunan (International
Islamic Bank for Trade and Development) dan probgemndirian Federasi Bank Islam
(Federation of Islamic Banksinti dari proposal yang diajukan tersebut addlahwa
sistem keuangan berdasarkan bunga harus digamté@gan suatu sistem kerja sama dengan
skema bagi hasil keuntungan maupun kerugian. Pabpmssebut diterima, dan sidang
menyetujui rencana pendirian Bank Islam Internadiatan Federasi Bank Islam. Bahkan
sebagai tambahan diusulkan pula pembentukan bamthambkhusus yang disebut Badan
Investasi dan Pembangunan Negara-negara Idlavegtment and Development Body
of Islamic Countries serta pembentukan perwakilan-perwakilan khusaituyAsosiasi
Bank-bank Islam Association of Islamic Banksebagai badan konsultatif masalah-
masalah ekonomi dan perbankan Islam.




keagamaan masyarakat muslim tentang bunga b@i&h karena itu, wajar
apabila kemudian rintisan pendirian bank Islam rdiohesia baru dimulai
pada awal tahun 1980, dan secara kelembagaan Mwhrikash pada tahun
1991 dengan berdirinya PT Bank Muamalat IndoneBMI) pada tanggal 1
Nopember 1991 yang baru beroperasi secara resraitpaggal 1 Mei 1992,
sebagai bank Islam pertama di Indonésia.

Sampai dengan tahun 1998, industri perbankan $yaiidndonesia
belum mengalami perkembangan yang cukup berartkeR¥bangan pesat
perbankan syariah mulai dirasakan pasca terjadkngsis moneter dan

ekonomi pada tahun 1987terutama setelah dikeluarkannya UU No. 10

* Vernados (2006: 161) mengatakan bahwa terlambalimyanesia dibandingkan
dengan negara-negara Islam lainnya dalam mendibkak syariah bukan hanya disebabkan
oleh banyaknya tokoh Islam yang mengatakan bahwgabank bukanlatiba, namun juga
persoalan ideologi politik negara Indonesia padatwé#u, yang memisahkan antara agama
dan politik, dengan berpegang pada ideologi palacasing sekuler. Hal senada juga
disampaikan oleh Raharjo (1988) yang menyatakawé&aberlambatnya Indonesia dalam hal
pendirian bank Islam bukan hanya dikarenakan olkgktof politik akan tetapi faktor
masyarakat muslimnya, yang masih banyak memandahgé bunga bank tidak identik
dengarriba sehingga tidak dilarang (haram).

Beroperasinya BMI secara resmi pada tanggal 1 MéR1dikarenakan payung
hukum yang secara implisit membuka peluang bagiak&g usaha perbankan syariah yang
memiliki dasar operasional bagi hasil baru munadatahun 1992 dengan dikeluarkannya
UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan — (Sumid62277).

® Krisis ini membuat 240 bank konvensional mengalaragative-spreadyang
berakibat pada likuidasi sejumlah bank konvensioRalda bulan November 1997, 16 bank
dilikuidasi, berikutnya 38 bank, dan selanjutnya ba&nk masuk kategori BTO dalam
pengawasan BPPN. Sementara itu, BMI mengalamiikogeng berbeda dari bank-bank
konvensional tersebut. Bank ini tidak mengalaegative spreadBahkan pada saat itu, BMI
mampu meningkatkan pembiayaannya mencapai Rp 9#f,rdengan tingkat kemacetan 0%
(non performing loa) serta CAR BMI sempat mencapai 16,5% jauh di &AR minimal
yang ditetapkan Bl yang hanya 4% (Ali, 2608 — 4). Kondisi ini, semakin memperkuat
argumentasi bahwa sistem bagi hasil merupakannsisi@ng lebih adil,fair dan lebih
memberikan keamanan likuiditas bagi bank. Denganggenakan sistem bagi hasil, bank
tidak terbebani membayar bunga simpanan nasabdhinken hanya membayar bagi hasil
sesuai dengan tingkat keuntungan yang diperoledmdg@lengelolaan dana perbankan. Oleh
karena itu, pemerintah mengeluarkan UU No. 10 Td988 tentang Perubahan atas Undang-
undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, yangberémpeluang lebih besar bagi
perkembangan perbankan syariah. Peraturan peruadaimg membolehkan bagi bank
konvensional untuk melakukan konversi ke sistenrialfadengan cara membuka cabang
syariah atau konversi secara total.



Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-undang7 Nmhun 1992
tentang Perbankan, yang memberi peluang lebih Hemgir perkembangan
perbankan syariah. Peraturan perundangan ini memkeh bagi bank
konvensional untuk melakukan konversi ke sistemrigljadengan cara
membuka cabang syariah atau konversi secara &lddatnya, hanya dalam
kurun waktu dua tahun (2000) telah terdapat 2 hamkim syariah, 3 unit
usaha syariah dan 79 BPRS. Bahkan sampai dengaimis&erdasarkan data
statistik perbankan syariah yang dipublikasikanholank Indonesia per
September 2008, jumlah bank syariah telah men&panit yang terdiri atas
3 Bank Umum Syariah dan 28 Unit Usaha Syariah,asgB8 unit Bank
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) (www.bi.go.id).

Sebagaimana disebutkan di muka bahwa kemunculak $yariah
berawal dari sebuah keinginan mendirikan bank yaelas bunga, maka
prinsip-prinsip operasional yang digunakan dalanmkbayariah adalah
prinsip-prinsip syariah sebagaimana yang ada datéh muamalah, seperti
bagi hasil, jual beli, sewa menyewa dan jasa. Oseberapa prinsip
operasional tersebut, prinsip jual beli yang diwli@an dalam akad
pembiayaarmurazbahah merupakan prinsip operasional yang paling populer
dipraktikkan oleh bank syarigh.

Dalam fikih klasik murabahah adalah satu bentuk jual beli dimana
penjual memberitahukan kepada pembeli harga bedingadagangannya dan

mensyaratkan kepada pembeli sejumlah keuntungam Rlsyd, t.t, juz 2:

" Menurut data statistik perbankan syariah yang diéddan oleh Bl pada bulan
September 2008, terlihat bahwa komposisi pembiayaanbahahmasih mendominasi pada

kisaran 58,84%wv{ww.bi.go.id).



161). Misalnya, seseorang membeli sebuah mobil ateigrga Rp 60 juta,
dan mengeluarkan biaya-biaya Rp 1 juta, maka keti&aawarkan mobilnya,

ia mengatakan, “Saya jual mobil ini Rp 62 juta,asayengambil keuntungan
Rp 1 juta”. Akad jual beli semacam ini kemudian afitbangkan menjadi
sebuah produk pembiayaan di bank syariah, yangndikdengan produk
pembiayaanmurabahah Secara sederhana, produk ini merupakan sebuah
produk yang menyedikan dana atau tagihan untukuswahsaksi jual beli
barang sebesar harga pokok ditambadrgin berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan nasabah yang memajiasabah untuk
melunasi hutang/kewajibannya sesuai dengan akak, Segara tunai atau

tangguh (pada akhir periode atau secara angsuran).

Sebagai sebuah produk perbankamrabahah yang dulunya hanya
sebagai sebuah jual beli telah mengalami perubafaay cukup berarti,
bahkan dalam hal pengadaan barang bank tidak haglekukannya sendiri,
namun dapat mewakilkannya kepada nasabah. Hahapatdlilihat pada fatwa
Dewan Syariah Nasional No:04/DSNMUI/IV/2000 tentamdurabahah
Adanya konsep semacam ini menimbulkan pemahamahn labjut bahwa
sebenarnya bank syariah sama dengan bank konvahsikarena bisa
dimungkinkan sekali bank akan selalu mengambil kRahgpraktis dalam
pembiayaanmurgbahah dengan cara mewakilkan kepada nasabah dalam
pengadaan barangnya. Terlebih lagi, bank syariedmdmenawarkan produk
pembiayaannya telah membuat tabel angsuran sebmgmirpada bank

konvensional.



Lebih lanjut, menurut Zaenudin (200877), sebagai sebuah produk
pembiayaan, ia yang memiliki karakteristfiked return modes(bentuk
pembiayaan yang hasilnya pagt@ng memiliki kemiripan dengan bunga. Hal
senada juga disampaikan oleh Adiwarman Karim. ketlikanya mengapa
pembiayaamurzbahahselalu mendominasi setiap tahunnya daripada produk
yang lain, ia mengatakan bahwa adanya fenomenacsemani karena
pembiayaan murgbahah merupakan produk yang mirip dengan kredit
konvensional pada bank umum (Bisnis Indonesia,32(D8)

Adanya fenomena bahwaurgbahah merupakan produk yang paling
banyak dipraktikkan oleh bank syariah dan adanyada@gan bahwa
pembiayaarmurabahah merupakan produk yang mirip dengan pembiayaan
kredit pada bank konvensional, menjadikan prakgknpiayaanmurzbahah
pada perbankan syariah menarik untuk diteliti. Wnttw, dalam hal ini
peneliti akan melakukan penelitian tentang praktikurgbahah pada
perbankan syariah untuk mendapatkan gambaran yelbgnarnya tentang

murabahahyang dipraktikkan pada perbankan syariah.

. Permasalahan

Dari latar belakang permasalahan tersebut di af@sat ditekankan
bahwa yang menjadi pokok masalah dalam penelitiaberakar pada praktik
murabahah di bank syariah. Adapun pertanyaan-pertanyaan yaegjadi

pokok bahasan dalam penelitian ini adalah:



1. Bagaimana implementasi akad pembiayaamabahah yang dijalankan
oleh bank syariah?
2. Bagaimana pola penghitunganargin pembiayaanmurabahah dalam

praktiknya?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan pola akad pembiayaaarzbahahyang dijalankan oleh
bank syariah.
2. Mendeskripsikan pola penghitungamargin pembiayaan murabahah

dalam praktiknya.

D. Signifikansi Penélitian

1. Diharapkan dengan terdeskripsikannya pola akadrgbahah yang
sesungguhnya dijalankan oleh bank syariah makat déipatahui akad
murzbahah yang dijalankan oleh bank syariah itu jual beluapinjam
meminjam uang sebagaimana pada bank konvensional.

2. Diharapkan dengan terdeskripsikannya pola pengiginnmargin
pembiayaanmurzbahah dalam praktiknya maka dapat diketahui sistem
penghitungammargin yang digunakan oleh bank syariah itu mengadopsi
sistem penghitungan bunga pada bank konvensicmaltidak.

Dengan demikian, dengan terjawabnya dua masalaebigr akan

tergambarkan bagaimana sesungguhnya bank syariam daenjalankan



operasional pembiayaan murgbahamya yang merupakan produk
unggulannya. Lebih jauh akan tergambarkan bahw& lsgariah dengan
model operasional pembiayaanrabahamya apakah masih merupakan bank
konvensional yang menggunakan atribut-atribut sy&riataukah memang
betul-betul berbeda dari bank konvensional. Injahg menjadi titik sentral

penelitian ini.

E. Tinjauan Pustaka

Sejak maraknya diskursus yang terkait dengan pdraegan
perbankan syariah di Indonesia, penelitian-peaelittentang perbankan
syariah mulai banyak dilakukan. Aminuddin dkk (2pOBiisalnya, pernah
melakukan penelitian dengan judul “Produk Lembagadtgan Syariah dan
Minat Nasabah di Kota Pekalongan”. Penelitian infokuskan diri pada
produk apa saja yang diminati oleh nasabah, bayk pendanaan maupun
pembiayaan, serta faktor-faktor yang melekat paddyk itu yang membuat
nasabah berminat untuk memanfaatkan produk terselasil penelitian ini
menunjukkan bahwa produk pembiayamanrgbahahmerupakan produk yang
paling banyak diminati, karena sifatnya yang lefdéksibel. Penelitian ini
memiliki fokus yang berbeda dengan penelitian yakan penelitian lakukan.
Berbeda karena penelitian tersebut mengangkatnigmesalah produk yang
paling diminati nasabah dan faktor-faktor yang reaigpada produk itu yang

membuat nasabah berminat, sedangkan penelitian akarg peneliti lakukan



mengangkat tentang masalah praktik akad dan pemgjaib margin
murzbahahpada perbankan syariah.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian Isfan{808) dengan judul
“Institusionalisasi Akad Muamalah”. Penelitian imenfokuskan diri pada
bagaimana bank syariah bisa eksis dengan akadyakagl bertransformasi
dari akad personal menjadi akad kelembagaan. Hpsielitian ini
menunjukkan bahwa proses dan alur migrasi akad rmladmdari akad
personal ke akad institusi dalam perbankan syamalalui dua jalur yaitu
jalur ekonomi dan jalur syariah. Dari dua jalur sesut bank syariah
merupakan implementasi akad muamalah dalam selmsditusi ekonomi.
Dalam proses dan alur migrasi akad muamalah dadl glersonal menjadi
akad institusi dalam perbankan syariah menggunaietnde integrasi antara
ekonomi (baca : umum atau konvensional ) dan fikiamalah. Sementara
itu, faktor-faktor yang memperkuat proses migrasicamuamalah dari akad
personal menjadi akad institusi dalam perbankanayadalah berperannya
kekuatan sosial, ekonomi, dgiih adz. Penelitian ini juga memiliki fokus yang
berbeda dengan penelitian yang akan peneliti lakuk®erbeda karena
permasalahan yang diangkat dalam penelitian inlahdaagaimana bank
syariah bisa eksis dengan akad-akad yang bertramsto dari akad personal
menjadi akad kelembagaan, sementara penelitian yaneliti lakukan lebih
menfokuskan diri pada masalah praktik akad dan lpggnggan margin

murzbahahpada perbankan syariah.
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Penelitian berikutnya adalah penelitian yang dikalu oleh Astuti
(2008) dengan judul “Implementagsood Coorporate Governancpada
Lembaga Keuangan Mikro Syariah di Kota Pekalonga@®¥suai dengan
judulnya, penelitian ini menfokuskan diri pada iempentasigood corporate
governancepada lembaga keuangan mikro syariah di Kota Pegala Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam hal pengaturegulasi masih
banyak yang dibutuhkan oleh BMT dalam rangka pgresrgood corporate
governancedi dalam lembaga tersebut. Di antaranya: LembagaaRin
Simpanan bagi nasabah, lembaga penjamin pembiagtardar operasional
secara nasional, standar operasi manajemen abhsi@mgenai transaksi dan
akad-akad syariah.

Selain itu, pengawasan yang dilakukan oleh Dewarg#gas Syariah
terlihat lemah. Hal ini disebabkan tidak adanyadsa kerja yang dilakukan
oleh DPS, minimnya pengetahuan DPS akan transaeksinigan syariah, dan
masih minimnya kemampuan Dewan Pengawas Syariamdal monitoring
produk. Penelitian ini juga memiliki fokus yang beda dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan. Hal ini karena peraiitini lebih fokus pada
persoalan implementasjood corporate governangeada lembaga keuangan
mikro syariah di Kota Pekalongan.

Sebuah penelitian yang memiliki kesamaan dengarliien yang
akan peneliti lakukan adalah penelitian yang dikakuoleh Mujibatun (2005)
dengan judul “Landasan Normatif Akddurabahah dalam Produk Market

Bank Syariah”. Letak kesamaan antara penelitiardémgan penelitian yang
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akan peneliti lakukan pada obyek yang ditelitityaikadmurzbahah Hanya
saja penelitian ini lebih menfokuskan diri padaeksjponsep normatifnya,
sementara penelitian yang akan peneliti lakukaih letenfokuskan diri pada
aspek praktik riil di lapangan. Meskipun di beberdyagian dalam penelitian
tersebut disebutkan tentang praktikuradbahah namun sayangnya sumber
data yang digunakan hanya dari praktisi bank syanan pedoman
operasional praktik bank syariah, sehingga tidakngnagkap apa yang
sesungguhnya terjadi di lapangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaurabahahsebagai salah satu
varian jual beli tidak memiliki landasan normatibing secara eksplisit
ditemukan dalammas. Para ulama fikih mendasarkan diri pada dalil yang
berbeda-beda. ImaMalik mendasarkannya pada praktik penduduk Madinah.
Imam Syfii mendasarkannya padanay tertentu. Imam Na@wi
mendasarkannya padi@gma’ ulama. Sementara itu, Imam #bHanfah
mendasarkanya sebagai jual beli buganir.

Sementara itu, transaksiurabahahyang dikembangkan dalam bank
syariah merupakan bentuk elaborasi yang mengaca giatem operasional
yang dikembangkan bank konvensional dan sistemapgardjan modern
(leasing dan jual beli kredit). Oleh karena itu, transaksirzbahah yang
dikembangkan ini tidak berbeda dengan transaksirigaatau jual beli kredit.
Perbedaan hanya terletak pada tidak adanya hak b@ggi murgbahah

sedangkan dalam transaleasingbiasanya memakai hak opsi.
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Dari hasil tinjauan pustaka di atas, tampaknya @drasan serius
mengenaimurabahah di bank syariah baru terlihat pada penelitian yang
dilakukan oleh Mujibatun. Namun sayangnya pen@litizni masih
mengesampingkan praktik rilmurzbahahdi bank syariah. Dengan demikian,
ranah inilah yang akan menjadi fokus penelitian dehgan menempatkan

praktik riil murgbahahdi bank syariah sebagai obyek penelitian.

F. Metode Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pemelini
adalah observasi, wawancara mendalam dan dokumelaservasi
digunakan untuk melihat secara riil praktikurzbahah yang dilakukan
oleh bank syariah. Wawancara mendalam digunakark unendapatkan
gambaran yang komprehensif tentang kedua masatghdrangkat dalam
penelitian ini. Wawancara ini dilakukan kepada fisabbank syariah dan
kepada nasabah.

Dilakukannya wawancara baik terhadap praktisi maupasabah
bank syariah, karena kedua pihak tersebut adaleh phak yang betul-
betul terlibat dalam praktik akad dan penghitungzergin murazbahah
Sehingga dengan melakukan wawancara terhadap kKeduamaka
diharapkan peneliti akan mendapatkan gambaran yssgingguhnya
tentang praktik akad dan penghitungaargin di bank syariah. Namun

demikian, peneliti akan lebih banyak menggunakasabah sebagai
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sumber data daripada praktisi bank syariah. Lebgurdkan nasabah
sebagai narasumber dari pada praktisi, karena alsaébdak punya
kepentingan untuk menjagaagebank syariah sehingga mereka lebih apa
adanya dalam memberikan data dan informasi berkaiemgan proses
akad muragbahah yang mereka alami. Terlebih lagi, dari nasabahmaka
diketahui latar belakang kondisi yang sesungguhrsghingga ia
mengajukan pembiayaan di bank syariah. Sementgrpraktisi memiliki
kepentingan untuk menjaganage bank syariah, sehingga data dan
informasi yang mereka berikan akan lebih bersifatmatif dan ideal
daripada riil lapangan. Serta mereka tidak mengetatcara detil latar
belakang masing-masing nasabah yang mengajukan iggmh ke
banknya.

Adapun untuk menentukan praktisi dan nasabah bgarkab yang
mana, peneliti menggunakan tekn#now ball dalam pengambilan
sampelnya. Hal ini dilakukan karena penelitian a&udalah penelitian
kualitatif yang bertujuan untuk mendapatkan gambgeang komprehensif
tentang praktik akad dan penghitungarmargin murgbahah di bank
syariah. Selain itu, hal ini juga karena tidak magkinkan untuk
melakukan wawancara terhadap semua nasabah kagzestzagiaan data
nasabah merupakan keharusan yang harus dijaga pletk bank,
sehingga hanya tekngnow ballsaja yang bisa dilakukan.

Selain itu, peneliti juga akan menggunakan informamuk

mengetahui sistem penghitunganargin yang digunakan oleh bank
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syariah. Digunakannya informan ini, karena nasatidék mengetahui
pola penghitungamargin yang digunakan oleh bank syariah. Sementara
itu, praktisi bank syariah yang mengetahui sisteangpitunganmargin
akan lebih bersifat tertutup. Hal ini karena diashalketentuan syar’inya
sebagaimana dalam fatwa DSN, hitungan semacam idak tboleh
dituangkan pada akad perjanjian. Fatwa DSN tersebinya menyatakan
bahwa harga juaimurabahah yang sudah jadi adalah harga mati yang
harus dibayar meskipun dilunasi lebih awal. Adappabila bank hendak
memberikan potongan harga kepada nasabah yang aselebih cepat
sebagai apresiasi padanya diperbolehkan asaldigakjanjikan di awal.

Mengingat luasnya cakupan perbankan syariah yanyebar ke
seluruh pelosok nusantara, maka dalam hal ini gea&hn mengambil
Kota Pekalongan sebagai lokasi penelitian. Hal karena di Kota
Pekalongan sendiri terdapat tiga bank syariah seplii Syariah, Bank
Muamalat Indonesia (BMI), dan Bank Syariah MandiBSM) dan
lembaga-lembaga keuangan lain yang menggunakarsipprisyariah.
Diambilnya lokasi Kota Pekalongan, selain karenartippbangan
kemudahan pencarian data, juga karena secara abdiank syariah
sendiri memiliki kecenderungan yang sama dalam napkan pola akad
murabahah

Agar data-data yang diperoleh teruji kredibilitamnynaka dalam
hal ini peneliti akan melakukan triangulasi data@asa terus-menerus

sampai data jenuh. Triangulasi yang dilakukan H@ekupa triangulasi
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teknik pengumpulan data (observasi, wawancara dakundentasi),
maupun triangulasi sumber pengumpulan data (berbageer data).

2. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitiaadalah
metode deskriptif murniplre description Metode ini digunakan untuk
mendapatkan gambaran yang komprehensif tentanggkald dan pola
penghitungammargin murabahahpada bank syariah. Gambaran mengenai
pola akad pembiayaamurzbahah yang dipraktikkan oleh bank syariah
akan dinarasikan pada bab 3, sedangkan pola penghit margin
murgbahahakan dinarasikan pada bab 4. Jadi penelitianukab untuk
mengevaluasi permasalahan yang diangkat dari suahdang normatif,
namun lebih sekedar memberikan gambaran tentanghagatahan

tersebut.

G. Sistematika Penulisan

Untuk menjawab masalah-masalah dalam penelitian maka
penelitian ini dibagi ke dalam lima bab. Bab satrmmuat pendahuluan yang
meliputi latar belakang, permasalahan, tujuan,ifkgmsi, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan. Permdalm menjelaskan
persoalan dasar yang menentukan dan mempengarulelitipe sekitar
murabahahdi bank syariah. Dari sini terlihat jelas bahwagé@ian ini pada
dasarnya merupakan penelitian lapangan yang berusakngungkap
murabahah yang diterapkan oleh bank syariah dalam kegiaembpayaan

mereka.
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Bab dua menjelaskan seputar konsep damaiibahahsebagai salah
satu produk unggulan pembiayaan di bank syarialbaDian ini peneliti akan
mendeskripsikan proses pengembangan teoritis ggnman:bahahyang pada
mulanya hanya merupakan bentuk jual beli biasa aengatu bentuk
pembiayaan. Di bagian inilah perdebatan teoritigai®g murabahah akan
peneliti deskripsikan. Dimasukkannya pembahasan diaiam bab dua,
diharapkan sebelum masuk pada pembahasan prakiikmrakabahahsudah
tergambarkan sebelumnya tentang bagaimana sebanakay murabahah
itu.

Bab tiga membicarakan tentang implementasi akadbahahdi bank
syariah. Di bagian ini peneliti akan mendeskripsiki@ntang pola akad
murgbahah yang dijalankan oleh bank syariah, yang melipiiéiksibelitas
atau rekayasa akad, jaminan dalam akadirzbahah dan beberapa
inkonsistensi prinsip.

Bab empat membicarakan tentang pola penghitungaargin
murgbahah yang dilakukan oleh bank syariah. Di bagian inngigian
mendeskripsikan bagaimana pola yang dilakukan obeink, seperti
penggunaan Bilate sebagabenchmarkdan penggunaan sistem penghitungan
bunga dalam penghitunganargin sertapower imbalanceantara nasabah
sebagai pembeli dan bank sebagai penjual.

Bab lima berisi tentang kesimpulan. Bab ini jugaraknenyertakan

saran dan implikasi teoritis yang mungkin timbuli geenelitian ini.



